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Abstract. Disaster is going to happen whenever and wherever people are. Not every area is equipped with
early warning system towards disasters, alleviating people panic to become extremely serious issues that need
solution. This publication aims to highlight the significance of disaster education for society so they can act
accordingly when disaster strikes. Method used on this study was literature study method which is a method
conducting by reading, scrutinizing, acknowledging, outlining, and analyzing literatures from books, journals,
and secondary data related to disaster education. The study revealed that up to this time, there have been not
a reliable method to employ for disaster education either in formal and non-formal education yet, even in
informal one. However, in general, disaster education that can represent and be adopted as an alternative is in
forms of disaster training, activities to promote people awareness, introduction of the topic through work
publication, workshop or seminar, simulation, exhibition, and other activities based on local wisdom.

Keywords : Disaster, Disaster Education for Society, Local Wisdom.

Abstrak. Bencana akan terjadi kapanpun dan dimanapun kita berada. Tidak semua wilayah memiliki alat
peringatan dini terhadap bencana sehingga kepanikan masyarakat terhadap bencana akan menjadikan
masalah yang sangat serius dan harus diberikan solusi. Tujuan tulisan ini adalah menekankan pentingnya
pendidikan kebencanaan kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengambil tindakan yang benar ketika
terjadi bencana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka yaitu metode yang
dilakukan dengan membaca, mencermati, mengenali, menguraikan, dan menganalisis literatur-literatur dari
buku, jurnal, dan data-data sekunder yang berhubungan dengan pendidikan kebencanaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sampai saat ini belum ada metode yang tepat yang dapat digunakan dalam memberikan
pendidikan kebencanaan, baik dalam lingkungan pendidikan formal, pendidikan non formal, ataupun
pendidikan informal. Tetapi secara umum pendidikan kebencanaan yang dapat mewakili dan dapat digunakan
alternatif yaitu pendidikan kebencanaan berupa pelatihan tentang kebencanaan, kegiatan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap bencana, mengenalkan pemahaman melalui publikasi karya, workshop atau
seminar kebencanaan, simulasi dan pameran kebencanaan, dan kegiatan kapasitas lainnya yang berbasis
kearifan lokal masyarakat.

Kata Kunci : Bencana, Pendidikan Kebencanaan kepada Masyarakat, Kearifan Lokal Masyarakat

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk mentransfer pengetahuan dan pengalaman adalah melalui pendidikan.
Pendidikan dapat diperoleh melalui pengajaran, pelatihan, belajar otodidak ataupun penelitian yang
dapat digunakan sebagai pengetahuan dalam menentukan suatu hal. Sikap dan tindakan dalam
melakukan suatu hal tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan sekitarnya, hal ini sangat berkaitan
dengan pendidikan masyarakat yang diperoleh baik secara formal, nonformal, ataupun informal. Hal
ini berkaitan dengan yang dijelaskan Henderson (1947) bahwa pendidikan tidak memisahkan antara
body dan mind, begitu pula dengan lingkungan, pendidikan tidak memisahkan antara manusia
dengan lingkungannya. Lingkungan dimana seseorang berada tidak hanya lingkungan materi atau
lingkungan fisik saja melainkan juga lingkungan sosial.
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Tujuan utama dari pendidikan adalah memberikan suatu informasi dan pemahaman kepada
individu ataupun kelompok terhadap obyek dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kapasitasnya (Black, Smeyer, Smith, & Standish, 2003). Salah satunya adalah pendidikan
kebencanaan yang belum banyak diberikan kepada anak sekolah, mahasiswa ataupun masyarakat
yang terdampak bencana. Dalam tulisan ini akan lebih banyak membahas pendidikan kebencanaan di
masyarakat karena masyarakat adalah subyek sekaligus obyek dalam pembelajaran kebencanaan.

Pendidikan kepada masyarakat akan lebih diminati jika masyakarat dilibatkan secara langsung
dalam menganalisis permasalahan yang ada disekitarnya sesuai pengalamannya. Pengalaman inilah
yang paling penting dalam merumuskan pendidikan kebencanaan kepada masyarakat, masyarakat
akan menceritakan pengalaman-pengalaman yang pernah dialami pada saat terjadi bencana ataupun
melihat bencana di wilayah lainnya yang kebetulan mereka mengetahuinya. Pengalaman
memberikan catatan khusus kepada kita bahwa masyarakat perlu dikupas secara detail
pengalamannya terkait dengan kejadian sehari-hari yang ada di sekitarnya (Winch & Gingell, 2008).

Konsep pendidikan kebencanaan dimulai dengan memberikan pengetahuan khusus terkait
bencana yang ada di lingkungannya, masyarakat diberikan bekal pengalaman dan pemahaman
terkait bencana yang sering terjadi di sekitarnya. Terkait dengan konsep pendidikan, Barrow &
Woods (2006) menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu hal yang bernilai yang ditransmisikan
secara sengaja dengan cara yang dapat diterima secara moral. Jadi, pengetahuan dan pengalaman
mengenai kebencanaan adalah suatu nilai yang berharga dan wajib diberikan kepada masyarakat
yang membutuhkan. Hal inilah yang membuktikan bahwa pendidikan tidak harus diperoleh melalui
sekolah ataupun universitas, tetapi juga dapat diperoleh melalui lingkungan yang ada di sekitar kita
(Hamid, 2018).

Melalui pendidikan kebencanaan ini tentunya memiliki tujuan khusus dalam membangun
masyarakat (community development) yang lebih sadar terhadap kelestarian lingkungan, mengerti
terhadap permasalahan lingkungan, dan mengerti kondisi lingkungan yang buruk yang akan
menimbulkan bencana. Tahapan dalam pendidikan kebencanaan tidak lepas dengan suatu proses
yang akan menuju tujuan akhir, dalam proses tersebut sangat ditekankan dalam pelibatan
masyarakat dalam melakukan segala hal, karena masyarakat bukan obyek yang merupakan tujuan
atau hasil dari proses akan tetapi masyarakat merupakan beribu-ribu proses perubahan secara terus
menerus. Masyarakat memiliki pengetahuan umum dalam mendiskripsikan lingkungannya,
masyarakat memiliki peran penting dalam lingkungannya, hal ini karena masyarakat setiap harinya
hidup di lingkunyannya yang lebih mengetahui segala hal dari tempat tinggalnya daripada orang lain
yang tidak pernah hidup di tempat tersebut. Oleh karena itu perlu di integrasikan antara
pengetahuan masyarakat mengenai lingkungan dan bencana dengan ilmu pendidikan kebencanaan
yang telah diteliti oleh peneliti di seluruh dunia.

Berdasarkan hal diatas, perlunya referensi yang berkaitan dengan pendidikan kebencanaan
dalam pengembangan masyarakat secara utuh yang dapat memberikan informasi kepada siapapun
yang membutuhkannya. Tulisan ini ditulis berdasarkan sumber dari penelitian-penelitian terdahulu
yang di review dari beberapa jurnal mengenai pendidikan kebencanaan dalam konteks
pengembangan masyarakat yang bertujuan untuk menambah wawasan mengenai pentingnya
pendidikan kebencanaan yang harus ditanamkan kepada masyarakat.

METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian

Tulisan ini disajikan dalam bentuk kajian pustaka (library research) yaitu upaya penelitian yang
dilakukan dengan membaca, mencermati, mengenali, dan menguraikan hingga menganalisa bahan
bacaan berupa buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur yang terkait sebagai sumber rujukan
(John W. Creswell, 2013; Muri Yusuf, 2014). Adapun bahan bacaan yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini adalah setiap sumber literatur yang berkaitan dengan pendidikan kebencanaan.
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2. Sumber penelitian

Tulisan ini menggunakan sumber data penelitian dari literatur-literatur yang terkait dengan
tema penelitian (Deni Darmawan, 2013). Literatur tersebut berupa buku, hasil penelitian dari jurnal
nasional dan jurnal internasional, dan beberapa data sekunder yang lain mengenai pendidikan
kebencanaan.
3. Metode pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan metode studi pustaka (John W.
Creswell, 2013), yaitu dengan mencari dan membaca data yang berkaitan dengan pendidikan
kebencanaan. Kemudian dilakukan pemilahan data untuk menentukan sumber data primer dan
sumber data sekunder.
4. Teknik analisis data

Penulis menganalisis data menggunakan teknik analisis isi atau content analysis (Muhajir,
2000), yaitu dengan cara melakukan analisis secara mendalam terhadap literatur-literatur yang
berkaitan dengan pendidikan kebencanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan secara umum didefinisikan sebagai suatu proses yang membawa perubahan dalam
perilaku masyarakat. Ini adalah proses yang memungkinkan individu secara efektif berkontribusi
terhadap kemajuan masyarakat. Saat ini, peran pendidikan sebagai instrumen perubahan sosial
diakui secara luas. Pendidikan telah membawa perubahan dalam sikap terhadap setiap aspek
kehidupan. Melalui keluarga, sekolah, dan lembaga pendidikan tinggi, pendidikan sangat efektif
dalam mempromosikan budaya keselamatan (Baytiyeh, 2018) yang mengacu pada seperangkat
keyakinan yang dipelajari, keterampilan, kegiatan, dan kapasitas dalam meningkatkan perilaku
pencegahan individu dan tindakan perlindungan untuk mengurangi risiko dan kerentanan terhadap
bencana (Alexander, Bramati, & Simonetta, 2009; Chou, Yang, & Ren, 2015; Gaillard, Maceda,
Stasiak, Le Berre, & Espaldon, 2009; Hoffmann & Muttarak, 2017).

Pendidikan tetap menjadi salah satu metode yang paling efektif untuk meningkatkan
kesadaran risiko bencana di masyarakat rentan dan merupakan cara tercepat untuk menghasilkan
hasil yang memuaskan dalam mitigasi risiko bencana. Pendidikan kebencanaan ini diterapkan kepada
masyarakat sehingga masyarakat mengetahui peranannya dan mengetahui bagaimana menghadapai
bencana (Addas, Kibsey, Ng, & Walker, 2016; Brundiers, 2018; Johnson, Ronan, Johnston, & Peace,
2014b; Muttarak & Pothisiri, 2012; Paudel & Ryu, 2018; Rambau, Beukes, & Fraser, 2012; Sonneborn,
Miller, Head, & Cross, 2018). Dalam hal ini, pendidikan masyarakat adalah proses berkelanjutan di
mana masyarakat memperoleh pengetahuan tentang peran, tanggung jawab, dan harapan untuk
kesiapsiagaan individu serta cara di mana individu dapat bekerja dengan anggota masyarakat lainnya
untuk menanggapi dan pulih dari bencana (Chandra et al., 2011). Pendidikan masyarakat merupakan
pengetahuan penting untuk memastikan bahwa individu dan masyarakat terdidik tentang risiko
bencana dan tahu bagaimana mempersiapkan diri, merespons, dan memulihkan diri. Pendidikan
masyarakat juga berarti bahwa setiap orang tahu ke mana harus mencari bantuan baik untuk diri
mereka sendiri dan tetangga mereka, yang memungkinkan seluruh masyarakat untuk tahan dalam
menghadapi bencana (Frankenberg, Sikoki, Sumantri, Suriastini, & Thomas, 2013; Jasper et al., 2013;
Pascapurnama et al., 2018; Saroar, Routray, & Filho, 2007; Shah & Lopes Cardozo, 2014).

Perlunya ditekankan lagi bahwa pendidikan kebencanaan disini juga meliputi pendidikan
kesiapsiagaan, pendidikan mitigasi bencana, pendidikan tanggap darurat bencana, pendidikan
pemulihan akibat bencana, dan kegiatan pasca terjadi bencana. Berbagai macam cara dalam hal
pendidikan telah dilakukan, yaitu dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
perilaku pencegahan bencana dan dengan menerapkan pengetahuan tersebut kedalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai dan hasil belajar dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
mengahadapi bencana yang terjadi di wilayahnya (Chou et al., 2015). Pelatihan adalah bagian dalam
pendidikan yang berharga dari proses perencanaan sebelum terjadi bencana. Pemahaman yang lebih
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baik mengenai bencana sangat penting untuk dipelajari sebelum kejadian yang sebenarnya
(Alexander et al., 2009).

Pendidikan kebencanaan sekarang diakui sebagai elemen penting dalam merumuskan strategi
pengurangan risiko bencana yang tepat untuk negara manapun. Selama beberapa dekade terakhir,
ada kemajuan luar biasa dalam mengembangkan dasar teoritis untuk manajemen bencana.
Kemajuan dalam sains dan teknologi memungkinkan pemahaman yang lebih baik dan penyajian
masalah risiko dan kerentanan (Melo Zurita et al., 2018; Muttarak & Pothisiri, 2012; Nifa, Abbas, Lin,
& Othman, 2017; Pascapurnama et al., 2018). Para ilmuwan sosial telah berhasil mengeksplorasi
berbagai dimensi sosial yang terkait dengan risiko dan kerentanan bencana (Shaw, Mallick, &
Takeuchi, 2015). Berbagai pengetahuan yang berkembang memungkinkan dalam pengembangan
ilmu kebencanaan yang arahnya pada pendidikan kebencanaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
pendidikan kebencanaan sangatlah penting, mengingat Indonesia sebagai “market bencana” yang
memiliki kerawanan terhadap beberapa jenis bencana, baik bencana alam maupun bencana sosial.
Kendatipun demikian, perlu suatu metode yang khusus dalam pendidikan kebencanaan dengan
tujuan agar pendidikan yang diberikan kepada masyarakat dapat sesuai sasaran dan bermanfaat
(Andrea & Michele, 2016; Bajow et al., 2016; Faber et al., 2014; Johnson, Ronan, Johnston, & Peace,
2014a; Prihatiningsih, Widyandana, Hapsari, Helmiyati, & Ananda, 2017).

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan masyarakat untuk siap siaga dalam menghadapi bencana. Semakin intensif suatu
pendidikan dan pengetahuan kebencanaan diberikan kepada masyarakat, maka semakin baik
kapasitas masyarakat dalam menghadapai bencana (Kusumasari & Alam, 2012; Melo Zurita et al.,
2018; Nifa et al., 2017; Shiwaku & Shaw, 2008; Wahyuni, Fitrah, & Handayani, 2018). Menurut
Hoffmann & Muttarak (2017) bahwasanya efek dari pendidikan kebencanaan bahwasanya seseorang
akan memiliki kemampuan kognitif, memiliki pengetahuan mengenai bencana, seseorang dapat
memecahkan masalah dengan baik, dan meningkatkan persepsi serta tindakan yang harus dilakukan
dalam penanggulangan bencana. Sampai saat ini belum ada metode yang tepat yang dapat
digunakan dalam memberikan pendidikan kebencanaan, baik dalam lingkungan pendidikan formal,
pendidikan non formal, ataupun pendidikan informal. Banyak penelitian memiliki keterbatasan
metodologis meskipun ada bukti perubahan pengetahuan yang berharga, masih ada bukti empiris
yang sangat terbatas tentang bagaimana program pendidikan bencana yang tepat (Johnson et al.,
2014a).

Disisi lain, dalam memberikan pendidikan kebencanaan perlu adanya metode khusus dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat (Tsai, Wen, Chang, & Kang, 2015). Masyarakat
memiliki tingkat pendidikan yang berbeda sehingga perlu memakai bahasa yang sederhana yang
dapat digunakan dalam pendidikan kebencanaan (Andrea & Michele, 2016). Dalam penelitian
Andrea dan Michelle, metode yang tepat dalam pendidikan kebencanaan adalah metode flow chart
yang mana di dalamnya memberikan pilihan sederhana kepada masyarakat dalam mengambil
tindakan setelah terjadi bencana. Tindakan yang dilakukan setelah terjadi bencana akan
memepengaruhi kejadian-kejadian diluar dugaan, masyarakat yang tidak pernah diberikan
pendidikan bencana cenderung akan melakukan hal buruk yang dapat membahayakan
keselamatannya (Rambau et al., 2012).

Keputusan sekecil apapun akan sangat bermanfaat dalam keselamatan. Hal inilah perlu
diberikan metode khusus dalam pendidikan kebencanaan yang dapat dipahami masyarakat secara
umum. Menurut Mulyasari, et al (2015) alat yang digunakan untuk menerapkan pendidikan
kebencanaan kepada masyarakat harus disiapkan dengan baik sehingga masyarakat akan terbantu
dengan konsep pendidikan yang ditawarkan oleh pelatih. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati
wilayah sekitarnya yang pernah atau berpotensi terhadap bencana, wawancara mendalam kepada
tokoh masyarakat, kunjungan ke tempat tertentu yang bertujuan pendidikan, latihan
penanggulangan bencana, menggali pengetahuan asli masyarakat, dan memberikan bahan-bahan
tertulis (leaflet, poster, komik, dll.). Terdapat beberapa jenis metode pendidikan yang dapat
diterapkan kepada masyarakat, antara lain:
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1. Pelatihan - pelatihan mencakup segala bentuk kegiatan seperti pelatihan berbasis ruang kelas,
ceramah, latihan lapangan, di tempat kerja. Diantara berbagai metode pendidikan bencana,
pelatihan adalah metode yang paling banyak digunakan untuk pendidikan non-formal (Fernandez,
Uy, & Shaw, 2012)

2. Kegiatan Peningkatan Kesadaran — Kegiatan peningkatan kesadaran adalah metode tertinggi
kedua yang ditemukan di antara program yang diidentifikasi. Kategori ini mencakup semua
program / proyek yang memiliki komponen peningkatan kesadaran dalam tujuan atau kegiatan
mereka. Ini termasuk program / kegiatan / kampanye kesadaran publik, pemberdayaan
masyarakat, kampanye pendidikan, kampanye informasi publik dan pertukaran informasi (Takako
Chinoi, 2007)

3. Publikasi — Kategori publikasi termasuk publikasi apapun terkait dengan pendidikan bencana
seperti buletin kebencanaan, publikasi ilmiah, pamflet, poster, buku, film, pedoman, dan materi
pendidikan yang terkait dengan materi pelatihan bencana (Mulyasari et al., 2015)

4. Workshops dan Seminar — mengadakan kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan pendidikan
kebencanaan kepada masyarakat dalam waktu yang singkat, biasanya mendatangkan ahli
pendidikan kebencanaan yang sudah sering terlibat dalam workshop dan seminar (Takako Chinoi,
2007)

5. Demonstrasi, Latihan, Simulasi, dan Pameran — Kegiatan ini juga memiliki peran penting dalam
pendidikan kebencanaan, kegiatan ini mengajarkan masyarakat dalam menghadapi bencana, cara
mitigasi bencana, cara menangani tanggap darurat bencana, dan bagaimana pulih terhadap
bencana (Takako Chinoi, 2007)

6. Kegiatan Pengembangan Kapasitas Lainnya — Pengembangan kapasitas lainnya termasuk
program / proyek yang secara langsung atau tidak langsung menyediakan pendidikan non-formal.
Ini termasuk kegiatan pengembangan keterampilan, pengembangan rencana manajemen
bencana, komite penanggulangan bencana, pembentukan kelompok untuk manajemen bencana,
studi banding, pendekatan pembelajaran partisipatif, transfer teknologi dan kegiatan
pengembangan kapasitas lainnya yang berkaitan dalam pendidikan kebencanaan (Mulyasari et al.,
2015).

Berdasarkan jenis metode pendidikan tersebut, perlu dikaji ulang bahwa pendidikan
kebencanaan perlu mempertimbangkan kearifan local masyarakat yang sudah ada, artinya dalam
memberikan pendidikan kebencanaan tidak boleh mengubah atau menghilangkan kearifan local
yang ada dalam masyarakat. Kearifan local (indigenous knowledge) adalah suatu pengetahuan lokal
masyarakat yang digunakan dalam menyikapi suatu permasalahan yang ada di masyarakat.
Disamping itu, modal sosial adalah suatu indikator penting yang melekat dalam struktur hubungan
sosial, dan memfasilitasi tindakan tertentu dari individu yang ada di dalam masyarakat (Hoque,
Quinn, & Sallu, 2017). Modal sosial menjadi tumpuan hidup di masyarakat, sehingga jika pendidikan
bencana dikaitkan dengan kearifan local dan modal sosial akan menghasilkan hubungan yang sangat
baik dalam pengurangan risiko bencana (Ganapati, 2008). Proses dalam pengembangan masyarakat
memerlukan upaya untuk membangun sumber daya manusia yang berguna dalam meningkatkan
kualitas dan kesejahteraan. Tugas utama seorang pengembang masyarakat dan seoarang pendidik
adalah memberikan pengetahuan mengenai keilmuan yang dimiliki khususnya mengenai pendidikan
kebencanaan yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Green, 2016). Ada empat
hal yang harus dimplementasikan dalam pengembangan masyarakat yaitu meningkatkan partisipasi
masyarakat, memperluas jejaring komunitas, meningkatkan kemitraan, dan meningkatkan
pengetahuan melalui pendidikan (Islam, 2017).

Menurut Twigg (2004) bahwa indigenous knowledge merujuk pada sistem pengetahuan yang
dimiliki masyarakat, kearifan lokal masyarakat, persepsi dan sikap masyarakat dalam menangani
bencana, dan keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai modal dalam menangani bencana.
Kearifan local memiliki makna yang luas, misalnya masyarakat memiliki pengetahuan dalam
membuat bangunan rumah, pengetahuan masyarakat mengenai dimana tempat yang akan
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digunakan untuk tempat tinggal, bagaimana masyarakat beradaptasi dengan lingkungan yang
ditinggali, pengetahuan mengenai pekerjaan yang akan ditekuni, pengetahuan penggunaan sumber
daya yang digunakan dalam mencukupi kebutuhan hidup, dan sikap masyarakat terhadap gejala
alam atau fenomena yang ada di wilayahnya (lloka, 2016).

KESIMPULAN

Pendidikan bencana menjadi salah satu cara paling mudah dalam mentransfer pengetahuan
kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan wawasan kebencanaan sekaligus
memberikan peringatan bahwa bencana dapat datang setiap saat, sehingga perlu waspada dan
pengetahuan khusus dalam menghadapi bencana. Pendidikan bencana dapat berupa pelatihan,
peningkatan kapasitas kebencanaan, simulasi bencana, publikasi karya yang berkaitan kebencanaan,
dan lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas terhadap bencana. Dalam memberikan
pendidikan kebencanaan harus memperhatikan kearifan lokal masyarakat sehingga pemahaman
masyarakat dalam mengahadapi bencana dapat sejalan dengan pengetahuan yang kita berikan.
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